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ABSTRACT 

Consumption of onion in Indonesia continues to increase from year to year. 

This is due to the large number of processed industries from these commodities. But 

on the other hand, the conversion of productive land into non-agricultural land is 

increasingly widespread. Therefore, it is necessary to have an alternative onion 

cultivation system using soilless planting media to maintain onion production. This 

study aimed to determine the interaction between the proportion of growing media 

containing boiler ash and vermicompost on the growth and yield of onion (Allium 

ascolonicum L.). The design used is a factorial Randomized Block Design (RBD) 

which consists of two factors. The first factor was the proportion of growing media 

which consists of three levels, namely: M1 = Cocopeat 900 g +Boiler Ash 450 g + 

Sand 900 g, M2 = Cocopeat 900 g + Boiler Ash 900 g + Sand 450 g, M3 = 

Cocopeat 750 g + Boiler Ash 750 g + Sand 750 g. The second factor 2 is the dose 

of vermicompost, consisting of three levels (200, 400, 600 g pot-1). The results of 

this study indicated that there was a significant interaction effect between the 

proportion of growing media and the dose of vermicompost on the growth of leaf 

area and the total dry weight yield of onion plant. In general, the proportion of M1 

and M2 growing media gave the same growth rate. Meanwhile, the difference in 

vermicompost doses gave the growth and yield of onion which were not significantly 

different. These results also indicate that the use of a low dose of 200 g pot-1 is more 

efficient than the higher dose. 

 

Keywords : onion, growing media, vermicompost, growth and yield 

ABSTRAK 

Konsumsi bawang merah di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun. 

Hal ini disebabkan karena banyaknya industri olahan dari komoditi tersebut. 

Namun di sisi lain alih fungsi lahan produktif menjadi lahan non pertanian semakin 

meluas. Oleh karena itu perlu system budidaya alternatif bawang merah dengan 

menggunakan media tanam tanpa tanah untuk mempertahankan produksi bawang 

merah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara proporsi media 

tanam yang mengandung abu ketel dan vermikompos terhadap pertumbuhan dan 

hasil bawang merah (Allium ascolonicum L.). Rancangan yang digunakan adalah 

RAK faktorial yang terdiri dari dua faktor.  Faktor 1 adalah proporsi media tanam 

yang terdiri dari tiga taraf, yaitu : M1 = Cocopeat 900 g : Abu Ketel 450 g : Pasir 

900 g, M2 = Cocopeat 900 g : Abu Ketel 900 g : Pasir 450 g, M3 = Cocopeat 750 g 

: Abu Ketel 750 g : Pasir 750 g. Faktor 2 adalah dosis vermikompos, terdiri dari tiga 

taraf (200, 400, 600 g pot-1). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh interaksi yang nyata antara proporsi media tanam dan dosis vermikompos 

terhadap pertumbuhan luas daun dan hasil berat kering panen total tanaman bawang 

merah. Secara umum proporsi media tanam M1 dan M2 memberikan tingkat 

pertumbuhan yang sama. Sedangkan perbedaan dosis vermikompos memberikan 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah yang tidak berbeda nyata.  Hasil ini 

juga menunjukkan bahwa penggunaan dosis rendah 200 g pot-1 lebih efisien 

dibandingkan dengan dosis yang lebih tinggi. 

Kata kunci : bawang merah, media tanam, vermikompos, pertumbuhan dan 

hasil 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L) adalah komoditi tanaman 

hortikultura sayuran rempah yang sangat diminati oleh masyarakat Indonesia, 

karena kebutuhannya sebagai salah satu penyedap rasa makanan yang sering 

ditambahkan pada berbagai macam masakan serta sebagai obat tradisional, oleh 

karena itu permintaan pasar terhadap bawang merah semakin meningkat setiap 

tahun. Bawang merah dikenal hampir di setiap negara. Bawang merah tergolong 

tanaman semusim. Tanaman berbentuk rumpun, akarnya serabut, daunnya 

memanjang dan berbentuk silinder, pangkal daun berubah bentuk dan fungsinya 

yaitu membengkak membentuk umbi lapis. (Natural Nusantara, 2004).  

Budidaya bawang merah secara terus menerus, menunjukkan adanya 

permintaan dan kebutuhan bawang merah yang terus melonjak setiap tahunnya 

belum dapat secara imbang oleh peningkatan produksi bawang merah. Data dari 

Badan Pusat Statistik (2015) didapatkan bahwa pada tahun 2010 adalah 1,05 juta 

ton, pada tahun 2014 produksi bawang merah sudah mengalami peningkatan 

menjadi 1.23 juta ton dan pada tahun 2018 produksi nasional bawang merah sudah 

mencapai 1.5 juta ton. Selisih produksi tanaman bawang merah tahun 2014-2018 

tersebut mencapai 0.27 juta ton. Produksi per hektar yang ditanami bawang merah 

di Indonesia masih tergolong rendah dengan kisaran 9 ton /ha, sedangkan 

potensinya dapat mencapai 17 ton /ha (Ciptady, 2015). Meningkatnya produksi 

bawang merah terus dilakukan agar Indonesia bisa masuk menjadi salah satu negara 
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pengekspor terbesar bawang merah Asia. Tahun ini kebutuhan bawang merah Asia 

masih dikuasai oleh China dan India (Kemendag, 2016).  

Menurut data (Kementerian Pertanian, 2020), di Februari 2020 produksi 

bawang merah sebesar 198.121 ton, sementara kebutuhan didalam negeri 112.730 

ton. Sehingga, ada surplus 85.391 ton. Dalam hal ini di pertengahan tahun 2020 

Indonesia bisa ekspor 15.000 ton bawang merah ke negara-negara di Asia 

Tenggara. Ekspor bawang merah dimulai sekitar bulan Juli sampai Oktober, 

pasokan bawang merah dalam negeri mencukupi walaupun permintaan akan bahan 

pokok sangat tinggi. Sehingga, untuk ekspor tak perlu dikawatirkan. Target di tahun 

2020 ini kurang lebih 15.000 ton, ke Vietnam, Singapura, Malaysia, Thailand, 

Filipina.  

Proporsi media tanam pada fase vegetatif dan generatif sangat penting 

karena dapat mempengaruhi penyerapan hara dan drainase pada pertumbuhan 

tanaman. Jumin (2010), menyatakan bahwa keseimbangan unsur hara yang ada 

didalam tanah sangat perlu untuk menjaga kesuburan tanah. Dalam fase vegetatif 

akan meningkatkan asimilat yang digunakan untuk pembentukan organ-organ baru, 

diantaranya organ penyimpanan. Hartmann dan Kester (2010), menjelaskan bahwa 

pasir dengan kandungan unsur hara sangat sedikit dan sangat rendah kapasitas 

menahan airnya sehingga penggunaannya sebagai media tanam harus dicampur 

dengan bahan organik. Menurut Fetiandreny (2007), kandungan unsur hara yang 

terdapat di media pasir yaitu N, P, K sangat rendah sampai sedang, selain itu daya 

cekaman airnya sangat rendah sehingga menyebabkan pertumbuhan terhambat. 

Penggunaan input pupuk anorganik dalam dosis yang tinggi untuk budidaya 

bawang merah secara umum mampu meningkatkan hasil produksi bawang merah 
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secara signifikan, akan tetapi bisa menimbulkan masalah seperti pengerasan lahan, 

kekurangan unsur hara mikro, pencemaran air tanah, berkembangnya hama dan 

penyakit tertentu dan akhirnya berdampak pada penurunan produktivitas lahan dan 

bawang merah yang semakin menurun (Suwandi dan Yufdy, 2015). Oleh sebab itu 

adanya masukan hara seperti pemupukan yang dapat meningkatkan stabilitas media 

yang digunakan seperti bahan organik. Sumber bahan organik dengan kandungan 

karbon tinggi yang dihasilkan dalam jumlah cukup besar ialah abu ketel (2% dari 

jumlah tebu yang digiling). Meskipun abu ketel olahan hasil dari proses gasifikasi, 

dan mempunyai kadar C yang tinggi atau lebih mendekati dari sifat seperti 

”biochar” (Utomo dan Siswanto, 2013). 

Pemanfaatan media tanam yang tepat akan menentukan pertumbuhan bibit 

yang ditanam. Penggunaan media tanam yang dikehendaki yakni harus mempunyai 

sifat yang ringan, murah, mudah didapat, gembur dan subur, sehingga dapat 

diperoleh hasil pertumbuhan bibit yang optimum (Erlan, 2005 dalam Tambunan, 

dkk. 2014). Vermikompos juga merupakan salah satu pilihan lain sebagai pupuk 

organik yang dapat digunakan sebagai penyedia unsur hara. Vermikompos yakni 

pupuk organik yang memiliki kualitas lebih tinggi dibandingkan dengan pupuk 

organik lainnya (Ayunita et al., 2014). Keutamaan vermikompos untuk 

menyediakan N, P, K, Ca dan Mg yang tersedia dalam jumlah yang seimbang dan 

meningkatkan kandungan bahan organik yang berada didalam media tanam, 

meningkatkan kemampuan tanah, menyediakan hormon pertumbuhan tanaman 

seperti giberelin, sitokinin dan auksin (Lazcano dan Dominguez, 2011). 

Penggunaan bahan organik ialah untuk mengatasi penurunan kesuburan tanah, 

tetapi juga untuk menghasilkan produk pangan sehat. Nurhidayati (2018) 
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menyatakan bahwa produk pangan sehat tentunya dihasilkan dari cara pemanfaatan 

bahan organik yang tidak mencemari lingkungan dan menjadikan pertanian yang 

sehat. 

 Dalam mendukung upaya penyediaan unsur hara dan percepatan 

pertumbuhan tanaman, maka pemanfaatan pupuk organik merupakan langkah yang 

tepat. Pupuk organik dihasilkan dari aktifitas mikroorganisme hidup tertentu. Bahan 

organik yang ditambahkan kedalam media tanam akan memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil panen tanaman secara langsung maupun tidak 

langsung. Sehingga dalam hal ini bahan organik dapat memperbaiki kondisi di 

perakaran dan merangsang pertumbuhan tanaman (Nita dkk., 2015). Oleh karena 

itu dalam penelitian ini menggunakan media abu ketel yang dikombinasikan dengan 

vermikompos yang bermanfaat untuk mempercepat penyediaan unsur hara bagi 

tanaman dan pembenah tanah baik secara fisik, kimia maupun biologi tanah. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Kesadaran konsumen terhadap makanan yang sehat menyebabkan produk 

pertanian organik makin banyak diminati, sehingga jumlah permintaan pasar 

pertanian organik makin meningkat dan makin sulit dipenuhi oleh produsen. Untuk 

mengatasi masalah seperti ini diperlukan alternatif lain untuk mengatasi masalah 

tersebut, antara lain dengan menggunakan media tumbuh berbahan dasar 

material/bahan organik. Penggunaan bahan organik sebagai media tanam jauh lebih 

efektif dibanding dengan bahan anorganik. Hal itu karena bahan organik mampu 

menyediakan unsur-unsur hara bagi tanaman. Sumber bahan organik dengan 

kandungan karbon tinggi dapat ditemukan pada abu ketel dan pemberian pupuk 

organik tinggi yakni vermikompos. Dengan pemberian bahan organik untuk 
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menyediakan produk pertanian khususnya bahan pangan yang aman bagi 

kesehatan, bergizi dan tidak merusak lingkungan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan indetifikasi masalah diatas dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan diantaranya: 

1. Bagaimana pengaruh kombinasi proporsi media tanam dan dosis vermikompos 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah?   

2. Bagaimana pengaruh proporsi media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawang merah? 

3. Bagaimana pengaruh dosis vermikompos sebagai sumber nutrisi utama terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendapatkan pengaruh proporsi media tanam dan dosis vermikompos 

yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 

2. Untuk mengetahui efek proporsi media tanam sebagai media tanam terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 

3. Untuk mengetahui efek dosis vermikompos sebagai sumber nutrisi utama 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 

1.5 Hipotesis 

1. Proporsi media tanam dan dosis vermikompos yang berbeda menyebabkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah yang berbeda 
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2. Proporsi media tanam dengan penambahan abu ketel yang lebih banyakakan 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 

3. Dosis vermikompos yang tepat dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

bawang merah 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari data hasil penelitian yang didapatkan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Proporsi media tanam dan dosis vermikompos perlakuan M3V3  

memberikan pengaruh interaksi terhadap pertumbuhan luas daun dan hasil 

tanaman bawang merah yaitu berat kering panen total tanaman bawang 

merah. 

2. Proporsi media tanam perlakuan M1 dan M3  memberikan hasil yang sama 

tingginya pada pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun, namun pada 

pertumbuhan luas daun umur 35 dan 49 hst untuk perlakuan M1 dan M3 

memberikan hasil yang sama tingginya dibandingkan dengan perlakuan M2   

3. Dosis vermikompos tidak memberikan pengaruh yang nyata pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan bahwa dalam budidaya bawang 

merah dengan proporsi berbeda antara media cocopeat dan abu ketel yang masing-

masing bisa ditambahkan proporsinya. Oleh karena itu masing-masing media 

tersebut mempunyai kandungan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Dalam 

pemberian vermikompos sebagai media tanam sebaiknya dari media residu 

vermikompos atau vermikompos yang sudah dilakukan penanaman sebelumnya, 

namun untuk mengetahui dosis optimum vermikompos perlu disarankan penelitian 

lebih lanjut dengan dosis yang lebih tinggi.  
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